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ABSTRAK

Judul Skripsi : AKIBAT HUKUM PEMUNGUTAN ROYALTI HAK CIPTA LAGU UNTUK KEPENTINGAN KOMERSIAL YANG TIDAK DIBAYARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA
Nama / NPM     :   Nasip Malau / 1207350072
Pencipta lagu atau musik adalah seseorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang atas inspirasinya lahir suatu ciptaan musik atau lagu berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan atau keahlian yang dituangkan dalam bentuk yang khas dan bersifat pribadi, yang dalam istilah lain dikenal sebagai composer. Lagu atau musik yang telah diciptakan seseorang dengan penuh majinasi dan telah dinyanyikan oleh seorang penyanyi mampu memberikan kepuasan orang lain dalam menikmati alunan nada-nada atau lirik-liriknya sehingga tidak menutup kemungkinan dinyanyikan kembali secara berulangulang oleh orang-orang/ penyanyi-penyanyi lainnya. Pengguna atau penikmat lagu dan musik mempunyai peluang mendengarkan atau memperdengarkan lagu-lagu dan musik untuk tujuan komersial artinya dengan memperdengarkan kembali lagu dan musik ciptaan seseorang dapat memberikan keuntungan bagi dirinya, misalnya hotel-hotel, diskotik-diskotik, restoran-restoran, radio dan televisi, dan sebagainya. Rumusa masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah : (1) Apa yang menjadi karakteristik kepentingan komersial sehingga pemungutan royalti terhadap hak cipta lagu perlu dilakukan ? dan (2) Bagaimana penyelesaian hukum apabila terjadi pemungutan royalti hak cipta lagu yang tidak dibayarkan. Adapun metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang karakteristik kepentingan komersial sehingga pemungutan royalti terhadap hak cipta lagu perlu dilakukan dan penyelesaian hukum apabila terjadi pemungutan royalti hak cipta lagu yang tidak dibayarkan,  berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Berdasarkan  UU Hak Cipta Nomor 28 Tahun 2014 di dalam Hak Cipta ada Hak Ekonomis adalah hak yang memungkinkan Pencipta untuk mendapatkan keuntungan ekonomis dari hasil ciptaannya. Ini yang menjadi dasar dari pemungutan royalti dan membuat suatu ciptaan dapat diperjualbelikan. Pada pada prakteknya, royalti lebih dikenal dalam industri lagu / musik, namun bukan berarti terbatas hanya pada industri musik saja.
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